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ABSTRAK 

Majelis dzikir merupakan salah satu jembatan penghubung bagi 

manusia untuk meminta langsung kepada Allah dengan wasilah doa, untuk 

mengharapkan ridho dan berkah dari Allah dari setiap usaha serta keinginan 

yang dilakukan.  Proses dzikir kautsaran jamaah serta dzikir kautsaran dapat 

mencapai nafs muthmainnah. Dzikir berperan sebagai wasilah (perantara) 

untuk menjaga hati dan lisan. Kautsaran memiliki makna tersendiri bagi 

jamaah setelah apa yang diberikan murshid dan pembina untuk diamalkan 

rutinan maupun dalam keseharian sesuai dengan Al-Quran dan Hadist. Doa 

kautsaran sebagai alternatif bagi jamaah dengan doa tersebut setiap kali 

mengucapkan menjadi hati merasakan tenang, setelah apa yang menjadi 

masalah dalam diri seorang jamaah menjadikan kautsaran sebagai alternatif 

kerohanian dan kebatinan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif berupa 

deskriptif. Objek yang diteliti adalah jamaah tarekat shiddiqiyyah, penentuan 

sampel menggunakan teknik snowball sampling. Peneliti yang dilakukan 

dengan metode wawancara, dokumentasi dan melalui observasi. Data 

analisisnya dengan cara mereduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Pada proses ini tahapannya yaitu mereduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian dzikir kautsaran yang dilakukan oleh jamaah tarekat 

shiddiqiyyah dapat membentuk perilaku keagamaan jamaahnya untuk selalu 

mengingat Allah dan mencintai Rasulullah dengan cara melantunkan dzikir 

secara bersama dengan tujuan agar diberi raḥmat, berkah dan kemudahan dari 

Allah SWT. Dzikir dan doa kautsaran memiliki keutamaan yang sangat 

penting bagi jamaah tarekat shiddiqiyyah sehingga untuk mencapai nafs 

muthmainnah jamaah tarekat shiddiqiyyah harus menjaga qalbu, agar 

terhindar dan meninggalkan sifat tercela agar menjadi sifat yang baik, dengan 

berdoa jamaah tarekat shiddiqiyyah akan memperoleh yassir (kemudahan), 

rahmat dan barakah, dengan berdoa dan berdzikir akan mendapatkan kesucian 

qalbu dan menghilangkan segala kotoran sehingga dirinya menjadi tenang. 

Dalam proses amaliyah dzikir kautsarn dalam mencapai nafs muthmainnah 

pada jamaah tarekat shiddiqiyyah tiada lagi rasa khawatiran, nafs memiliki 

rasa aman terbebas dari rasa takut dan sedih dunia dan akhirat. Dzikir 

kautsaran pada diri jamaah telah mencapai nafs muthmainnah,  menjaga hati 

agar terhindar dari sifat tercela dan selalu istiqomah mengamalkan amaliyah 

yang dianjurkan oleh murshid dan pembina sesuai dengan ajaran Al-Quran 

dan Hadist. 

 

Kata Kunci : Dzikir Kautsaran, Nafs Muthmainnah, Tarekat Shiddiqiyyah 
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ABSTRACT 

The dhikr assembly is one of the connecting bridges for humans to 

ask Allah directly with prayer requests, to expect Allah's blessing and 

blessings from every effort and desire that is made. The process of dhikr 

kautsaran congregation and dhikr kautsaran can achieve muthmainnah 

nafs. Dhikr acts as a wasilah (intermediary) to guard the heart and verbal. 

Kautsaran has its own meaning for the congregation after what was given 

by the murshid and coaches to practice routinely and in daily life in 

accordance with the Al-Quran and Hadith. Kautsaran prayer as an 

alternative for the congregation with this prayer every time you say it 

makes your heart feel calm, after what becomes a problem in a 

congregation, you make kautsaran an alternative to spirituality and 

mysticism. 

This study uses a qualitative research method in the form of 

descriptive. The object under study was the shiddiqiyah tarekat 

congregation, the determination of the sample used the snowball sampling 

technique. Researchers conducted by interview method, documentation 

and through observation. Data analysis by reducing data, presenting data 

and drawing conclusions. In this process the stages are data reduction, data 

presentation and drawing conclusions or verification. 

The results of the study of dzikir kautsaran conducted by members 

of the Shiddiqiyyah congregation can shape the religious behavior of the 

congregation to always remember Allah and love the Messenger of Allah 

by reciting dhikr together with the aim of being given mercy, blessings 

and convenience from Allah SWT. The remembrance and prayer of the 

Kautsaran have a very important virtue for the congregation of the 

Shiddiqiyyah order so that in order to achieve muthmainnah nafs the 

congregation of the shiddiqiyyah order must guard the heart, so that it is 

spared and leave behind disgraceful traits in order to become a good 

character, by praying the congregation of the shiddiqiyyah order will get 

yassir (convenience), mercy and barakah, by praying and dhikr will get the 

purity of the heart and remove all dirt so that he becomes calm. In the 

process of amaliyah dhikr kautsarn in achieving the muthmainnah nafs in 

the Shiddiqiyyah congregation there is no longer any sense of worry, the 

nafs has a sense of security free from fear and sadness in this world and 

the hereafter. The remembrance of the self-remembrance of the 

congregation has achieved muthmainnah nafs, guarded the heart so that it 

avoids disgraceful traits and always istiqomah to practice the amaliyah 

recommended by the murshid and coaches in accordance with the 

teachings of the Al-Quran and Hadith. 

 

Keywords : Dzikir Kautsaran, Nafs Muthmainnah, Tarekat Shiddiqiyyah 
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MOTTO 

                               

               

Artinya : Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 

puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, 

masuklah ke dalam syurga-Ku.  (Al-Fajr : 27-30) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul merupakan memahami makna yang terkandung 

dalam penelitian. Oleh sebab itu peneliti akan menjelaskan pengertian yang 

terdapat dalam judul skripsi yaitu “Dzikir Kautsaran Dalam Mencapai Nafs 

Muthmainnah Jamaah Tarekat Shiddiqiyyah Di Kelurahan Bandar Jaya 

Timur Kabupaten Lampung Tengah”. Lebih dahulu akan diuraikan 

pengertian masing-masing dan istilah-istilah sebagai penjabaran dan batasan 

dalam pembahasan proposal skripsi selanjutnya. 

Dzikir ditinjau dari segi bahasa lughatan adalah mengingat, 

sedangkan dzikir secara istilah adalah membasahi lidah dengan ucapan-

ucapan pujian kepada Allah.
1
 Secara etimologi dzikir berasal dari kata zakara 

berarti menyebut, mensucikan, dan mengerti. Oleh karena itu dzikir berarti 

mensucikan, mengagungkan, menyebut dan mengucapkan nama Allah serta 

menjaga dalam mengingat.
2
 Menurut imam Al-Ghazali dzikir untuk 

mendapatkan ma‟rifat didasarkan peranan dzikir itu sendiri bagi hati. 

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa hati manusia itu tak ubahnya seperti 

kolam yang didalamnya mengalir bermacam-macam air.  

Dzikir kautsaran merupakan kegiatan keagamaan yang mencerminkan 

respon masyarakat, sehingga membaca serta mengamalkan dzikir terdapat 

dalam Al-Qur‟an dan Hadits. Kegiatan pembacaan dzikir merupakan kegiatan 

yang berupaya untuk mengajarkan, membaca dan mengamalkan dengan 

harapan untuk mendapatkan keutamaan yang terkandung didalamnya. 

Sehingga dzikir kautsaran ini mengekspresikan suatu pengakuan yang jelas 

seperti lailahaillallah tiada Tuhan selain Allah.  

                                                             
1 Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa: Terapi Prilaku Lahir & Batin Dalam Perspektif 

Tasawuf (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2008), 244 
2 Hazri Adlany, et al, al-Qur‟an Terjemah Indonesia (Jakarta: Sari Agung,2002), 470 
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Pengakuan ini tidak sekedar terucap dari lisan saja melibatkan pula seluruh 

kesadarannya, serta berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT. Oleh 

karena itu dzikir kautsaran mengandung berkah dan rahmat. 

Dalam Bahasa Arab kata mutmainnah berasal dari kata thamana atau 

ta‟mana yang mendapat tambahan huruf ziyadah berupa huruf hamzah 

menjadi kata itma‟anna yang mempunyai arti menenangkan atau 

mendiamkan sesuatu. Namun apabila disandarkan pada kata qalbun artinya 

tenang, jika disandarkan pada suatu tempat atau ruang artinya berdiam.
3
 

Sedangkan kata nafsu yang diambil dari redaksi bahasa arab nafs ada jiwa. 

An-nafs dalam kebanyakan terjemahan dalam bahasa Indonesia, diartikan 

dengan Jiwa atau diri.
4
 

Tarekat berasal dari kata thoriq atau thoriqoh yang berarti jalan 

tempat lalu, aliran, mazhab dan metode.
5
 Sehinga jalan yang ditempuh untuk 

mencapai pada tuhannya ini yang dinamakan dengan tarekat.
6
 Kata 

Shiddiqiyyah berasal dari kata siddiq yang mempunyai arti benar. Tarekat 

Shiddiqiyyah dikenal memiliki kepedulian dan berhasil dalam membantu 

orang yang gagal dan frustasi dalam kehidupan. Dalam konsep tasawuf, 

tarekat merupakan aktifitas praktis dan diorientasikan untuk mencapai tujuan 

tasawuf, yaitu ma‟rifat kepada Allah yang mampu membentuk kepribadian 

invidu yang sejalan dengan konsep mental spiritual. 

Dari pengertian diatas dzikir kautsaran dalam mencapai nafs 

muthmainnah adalah bagaimana proses serta mencapai nafs muthmainnah 

yang sedang mengalami dapat menguasai diri dalam keadaan apapun, 

berfikiran rasional, mampu menciptakan keseimbangan dalam dirinya, 

hatinya tetap tenang dan tentram. 

                                                             
3 Ibnu Mandzar, Lisan al-„Arab, (Beirut: ttp, tth) hlm 204-205 
4 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), hlm. 

42 
5 Noer Iskandar al Barsani, Tasawuf Tarekat Dan Para Sufi, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2001), h. 52 
6 Simuh, Sufisme Jawa Transformasi Tasawuf Islam Ke Mistik Jawa, (Yogyakarta: Yayasan 

Bentang Budaya, 1999), h.26 
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B. Latar Belakang Masalah 

Dalam era modern yang erat dengan persaingan hidup, memicu 

munculnya sifat individualistis, egoistis, dan materialistis mendatangkan 

dampak berupa kegelisahan, kecemasan, stress, dan depresi. Melihat 

kenyataan seperti itu yang telah mencapai puncak kenikmatan materi justru 

berbalik dari apa yang diharapkan, yakni mereka dihadapi rasa cemas. 

Beragam permasalahan tersebut sering berakibat buruk pada kesehatan 

mental individu yang akan berujung pada adanya gangguan mental atau 

kejiwaan. 

Bahwa semakin maju masyarakat, semakin banyak kompleksitas 

hidup yang dijalaninya, maka semakin sukarlah orang mencapai ketenangan 

hidup. Kebutuhan hidup yang meningkat serta kesenjangan sosial 

menimbulkan ketegangan emosi yang menuntut seseorang mencari 

ketenangan dan penyelesaian persoalan kehidupan. Semua orang akan 

mencari ketenangan hidup, sehingga banyak orang yang mengalami 

kegelisahan dan kecemasan. 

Pada era perkembangan kultur budaya di zaman modern ini diseluruh 

bidang kehidupan mengalami perubahan. Mulai dari perubahan pola berfikir, 

perilaku, gaya hidup bahkan perubahan nilai-nilai norma dilingkungan 

masyarakat. Perkembangan kultur diiringi pula dengan perubahan 

perekonomian, kesejahteraaan keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Majelis dzikir merupakan salah satu jembatan penghubung bagi 

manusia untuk meminta langsung kepada Allah dengan wasilah doa, untuk 

mengharapkan ridho dan berkah dari Allah dari setiap usaha serta keinginan 

yang dilakukan. Doa merupakan salah satu wasilah yang dapat membersihkan 

hati dari berbagai penyakit hati seperti iri, dengki, sombong, kufur serta 

membuang sifat-sifat buruk yang melekat pada diri dan jiwa manusia. 
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Salah satu majelis dzikir pada jamaah Tarekat Shiddiqiyyah dapat 

memberikan motivasi dan bekal baik secara jasmaniah dan asupan rohani atau 

psikis kepada jamaah tarekat shiddiqiyyah dirasa akan membuat jamaah lebih 

percaya diri dan ketenangan hati, tarekat ini memiliki amalan dengan nama 

doa kautsaran dimana didalamnya terdapat bacaan-bacaan doa, yang cukup 

menarik diteliti yakni proses turunnya doa kautsaran ini juga tidak langsung 

turun semua begitu saja, tetapi ada prosesnya secara berangsur-angsur melalui 

ilham ruhi (berangsur-angsur) yang didapat oleh Mursyid Tarekat 

Shiddiqiyyah. 

Tarekat Shiddiqiyyah dapat memberikan motivasi dan bekal baik 

secara jasmaniah dan asupan rohani atau psikis kepada jamaah Tarekat 

Shiddiqiyyah dirasa akan membuat jamaah lebih percaya diri dan ketenangan 

hati sehingga menimbulkan suatu semangat dalam meningkatkan keagamaan 

jamaah yang dapat dilihat dari perubahan sebelum dan sesudah mengikuti 

organisasi jamaah Tarekat Shiddiqiyyah. 

Masa dewasa akhir merupakan masa tatkala seseorang mengalami 

berbagai kemunduran fungsi diri yaitu fisiologis, psikologis, sosial dan 

ekonomi. Menurunnya kondisi fisik dan psikis menyebabkan orang dewasa 

akhir kurang mampu menghasilkan pekerjaan yang produktif yang membuat 

penghasilan mereka berkurang. Orang dewasa akhir juga dituntut untuk 

memenuhi berbagai macam kebutuhan hidup sehari-hari yang semakin 

meningkat dari sebelumnya seperti kebutuhan akan makanan bergizi 

seimbang, pemeriksaan kesehatan secara rutin, perawatan bagi dewasa akhir 

yang menderita penyakit dan kebutuhan akan rekreasi. Dalam kenyataannya, 

dewasa akhir kurang dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari seperti 

kebutuhan sandang, pangan, perumahan, kesehatan, rekreasi dan sosial karena 

berkurangnya pendapatan yang dimiliki. Q.S Asy-Syams (19) : 7-8 
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Jika dikaitkan antara dzikir dan nafsul muthmainnah maka jamaah 

Tarekat  Shiddiqiyyah telah mengadakan berupa kautsaran dengan berjumlah 

50 orang, program doa bersama yang dilakukan setiap satu minggu sekali 

merupakan suatu tindakan realita dan diharapkan adanya peningkatan 

produktivitas kezuhudan kepada Allah SWT jamaah Tarekat Shiddiqiyyah. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat 

penelitian dengan judul “Dzikir Kautsaran Dalam Mencapai Nafs 

Muthmainnah Jamaah Tarekat Shiddiqiyyah di Kelurahan Bandar Jaya Timur 

Kabupaten Lampung Tengah. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka fokus 

penelitian ini adalah “Dzikir Kautsaran Dalam Mencapai Nafs Muthmainnah 

Jamaah Tarekat Shiddiqiyyah”. Dirumuskan dalam identifikasi dan batasan 

masalah penelitian sebagai berikut yaitu : 

1. Proses dzikir kautsaran jamaah Tarekat Shiddiqiyyah. 

2. Dzikir kautsaran dapat mencapai nafs muthmainnah jamaah Tarekat 

Shiddiqiyyah. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses dzikir kautsaran jamaah Tarekat Shiddiqiyyah? 

2. Apakah dzikir kautsaran dapat mencapai nafs muthmainnah jamaah 

Tarekat Shiddiqiyyah? 

E. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui proses dzikir kautsaran jamaah tarekat 

shiddiqiyyah. 

2. Untuk mengetahui dzikir kautsaran dapat mencapai nafs muthmainnah 

jamaah tarekat shiddiyyah. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, manfaat dari penelitian ini baik dalam 

teoritis maupun praktis diantaranya yaitu : 
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1. Teoritis 

Secara teoritis dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan 

bahan informasi serta pemikiran guna mengembangkan khasanah  ilmu 

pengetahuan antara Dzikir Kautsaran Dalam Mencapai Nafs Muthmainnah 

Jamaah Tarekat Shiddiqiyyah untuk mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung khususnya mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi. 

2. Praktis 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan masukan khususnya untuk 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung jurusan Tasawuf 

dan Psikoterapi yang membaca skripsi ini terutama dalam hal praktisi terapis 

serta kesehatan, juga sebagai pengupayaan peneliti lain untuk acuan dan 

mengkaji penelitian yang lebih menyeluruh. 

a. Mahasiswa Bagi mahasiswa agar dapat termotivasi untuk 

meningkatkan prestasi belajar di kalangan mahasiswa serta untuk 

menjadi acuan agar prestasi yang sudah didapat tetap dipertahankan 

dan bisa membangun semangat terutama pada mahasiswa semester 

akhir. 

b. Orang Tua Sebagai pembelajaran serta nasihat dari orang tua untuk 

anak anaknya agar lebih bersemangat lagi dalam hal prestasi, serta 

mendukung hal positif agar prestasi tidak menurun serta 

kepercayaan pada dirinya terus ada. 

c. Lingkungan Untuk memberi ketentraman terhadap anak dan 

dukungan penuh. Serta memberi pengaruh positif dan tidak 

membandingkan anak satu dengan yang lain.  

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sejauh ini, penulis belum menemukan skripsi yang membahas tema 

yang sama dengan kajian penulis. Sesuai dengan masalah yang telah 

dirumuskan di atas, penulis menemukan beberapa literatur yang mempunyai 

relevansi dengan kajian living hadiṡ di antaranya :  
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1. Penelitian yang ditulis oleh Agus Riyadi pada tahun 2005 dengan judul 

"Konsep Dzikir Menurut Al Qur'an Sebagai Terapi Mnetal Penderita 

Psikoneurotik (Studi Analisis Bimbingan Konseling Islam)". Inti dari 

penelitian ini berangkat dari fenomena sosial masyarakat yang sedang 

mengalami perubahan-perubahan sosial yang cepat serta komunikasi 

tanpa batas pada kehidupan di era modern. Dimana kehidupan hanya 

berorientasi pada matearialistik, sekuleristik, rasionalistik dengan 

kemajuan iptek yang tidak bisa terbendung lagi. Kondisi ini ternyata 

tidak selamanya memberikan kesejahteraan, tetapi justru menjadi 

malapetaka bagi masyarakat luas. Dari sinilah muncul psikoneurotik 

(gangguan kejiwaan) termasuk di dalamnya adalah kecemasan. Peneliti 

menawarkan terapi dzikir menurut Al-Qur'an sebagai alternatif untuk 

mengatasinya. 

2. Penelitian yang ditulis oleh Rahmat Aziz dengan judul "Hubungan 

Dzikir Dengan Kontrol Diri Santri Manula di Pesantren Roudlotul 

Ulum Kediri”. Inti dari penelitian ini adalah bahwa ada tiga perubahan 

regresi yang dialami oleh manula, yaitu adanya perubahan fisik, 

perubahan mental, dan perubahan sosial. Perubahan ini akan berakibat 

pada kemampuan manula untuk mengontrol dirinya. penulis 

menawarkan dzikir sebagai salah satu bentuk terapi Islam yang dianggap 

mampu berpengaruh pada kontrol diri para manula. 

3. Penulis Khairunnisa Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi Universitas 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 2016. Dengan judul “Pengaruh 

Terapi Dzikir Terhadap Kecemasan Pada Mahasiswa Akhir Dalam 

Menghadapi Skripsi”. Abstrak selama proses penyusunan skripsi 

mahasiswa berpeluang mengalami kecemasan yang di sebabkan oleh 

adanya hambatan-hambatan dalam mengerjakan skripsi, baik yang di 

sebabkan oleh faktor internal; seperti rasa malas atau motivasi diri yang 

rendah, takut bertemu dengan dosen pembimbing, takut banyaknya 

revisi yang di berikan oleh dosen pembimbing serta sulit menyesuaikan 

diri dengan dosen pembimbing dan faktor eksternal, seperti; kesulitan 
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menemukan judul dan topik permasalahan, sulit untuk mendapat 

referensi dan bingung dalam mengembangkan teori. Kecemasan adalah 

suatu kondisi ketika seorang merasakan kekhawatiran yang 

mengeluhkan bahwa suatu yang buruk akan terjadi. Salah satu upaya 

mengatasi kecemasan adalah dengan berdzikir. Penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti pengaruh terapi dzikir terhadap kecemasan mahasiswa 

tingkat akhir dalam mengerjakan skripsi.  

4. Konsep Jiwa Yang Tenang Dalam Alquran (Studi Tafsir Tematik). 

Arifatul Hikmah Skripsi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa Muthmainnah adalah ketenangan jiwa yang condong 

kepada nilai-nilai ketuhanan dan mengikuti petunjuk-petunjuk ilahi. 

Muthmainnah bisa diartikan sebagai jiwa yang ikhlas, yakin, beriman, 

dan juga jiwa yang ridha dengan ketentuan Allah dan yang tahu bahwa 

sesuatu yang menjadi bagiannya pasti akan datang kepada nya. Metode 

yang digunakan adalah maudhu‟i. 

5. Al-Nafs Al-Muthmainnah Dalam Q.S Al-Fajr Ayat 27-30 (Suatu Kajian 

Tafsir Tahlili), Sanar Skripsi Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin filsafat dan Politik UIN alaluddin Makasar tahun 2013. 

penelitian ini menjelaskan bahwa al Nafs al Muthmainnah terbentuk dari 

keimanan yang total, tidak adanya keraguan sedikitpun dalam beragama.  

Dengan dasar keagamaan yang lurus akan terbentuk sikap tawakkal 

Alallahi, berserah diri sepenuhhnya kepada Allah, menerima dengan 

ikhlas Qada dan Qadar. Metode yang digunakan metode tahlili. 

6. Analisis Tentang Gejolak Nafsu Kemanusiaan Menuju Nafsu 

Muthmainnah. Elok Sumariyah Thesis Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel 

Surabaya 1996. Hasil dari penelitian ini adalah menjelaskan yang 

dimaksud gejolak Nafsu Muthmainnah ialah suatu kekuatan yang 

berasal dari organ rohani yang mengeluarkan intruksi kepada anggota 

jasmani untuk berbuat, hingga mempengaruhi kepribadian seseorang, 

karena pada dasarnya nafsu terdiri dari nafsu positif dan nafsu negatif. 
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Di dalam melakukan hal itu, manusia lebih cenderung pada nafsu 

negative (perbuatan buruk), dari kecenderungan itulah maka perbuatan 

manusia diarahkan pada perbuatan yang lebih baik dan yang telah dapat 

tuntutan dan pemeliharaan yang mendekati nafsu ilahiyah (nafsu 

muthmainnah). Metode yang digunakan menggunakan metode tahalli.  

Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

yang terdahulu adalah penggunaan variabel pengamalan dzikir dan nafs 

muthmainnah. Oleh karena itu, peneliti menegaskan bahwa pokok 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini belum pernah diteliti 

sebelumnya, penelitian ini lebih spesifik pada kondisi dzikir kautsaran 

dalam mencapai nafs muthmainnah jamaah Tarekat Shiddiqiyyah. 

H. Metode Penelitian 

Metode merupakan salah satu aspek yang penting dalam suatu 

penelitian. Oleh karena itu penulis dalam peneltian ini menggunakan 

penelitian lapangan, yaitu memperoleh data yang ada dilapangan secara 

langsung untuk memperoleh data yang lengkap dan objektif di kelurahan 

bandar jaya timur lampung tengah serta didukung dengan perpustakaan, yaitu 

membaca buku yang berkaitan dengan permasalahan guna memperoleh kajian 

teoritis yang kuat. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif adapun metode penelitian ini sebagai 

berikut yaitu : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penulis dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yaitu 

memperoleh data yang ada di lapangan secara langsung untuk mendapatkan 

data yang lengkap dan objektif di Keluruhan Bandar Jaya Timur Lampung 

Tengah serta didukung dengan penelitian perpustakaan yaitu membaca buku-

buku yang berkaitan dengan permasalahan guna memperoleh kajian teoritis 

yang kuat. 
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Hal ini metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

psikologis bertujuan untuk menjelaskan keadaan jiwa seseorang, keadaan 

jiwa tersebut dapat diamati melalui tingkahlaku, sikap, cara berfikir dan 

berbagai gejala jiwa lainnya. Kemudian informasi tentang gejala tersebut 

dapat bersumber dari berbagai hal, seperti observasi, wawancara atau dari 

surat maupun dokumen pribadi yang diteliti. Hal itu dikarenakan psikologi 

agama dapat digunakan sebagai alat pembina jiwa dan mental manusia.
7
 

Pendekatan kualitatif deskriptif adalah suatu pendekatan penelitian 

yang bertujuan mendiskripsikan atau mengungkap dan memecahkan masalah 

dengan pengukuran kualitas atau mutu objek penelitian secara sistematis atau 

faktual dan akurat, serta tidak mementingkan nilai berupa angka. Sugiyono 

juga mengungkapkan penelitatian kualitatif sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
8
 Hal 

tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong bahwa data 

yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka.
9
 

Penelitian kualitatif pada dasarnya ialah mengamati orang dalam 

lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami 

bahasa dan tafsiran tentang dunia sekitarnya. Tujuan dari penelitian deskriptif 

ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki.
10

  

 

                                                             
7
 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama : Sebuah Pengantar (Bandung Mizan, 

2003), h.97 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2010), hal. 9 
9 1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 11 
10 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h 57 
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Melalui penelitian yang bersifat kualitatif, peneliti mendapatkan data 

tentang bagaimana “Dzikir Kautsaran Dalam Mencapai Nafs Muthmainnah 

Jamaah Tarekat Shiddiqiyyah di Kelurahan Bandar Jaya Barat Timur 

Lampung Tengah.” Dalam pelaksanaan penelitian ini, maka jenis pendekatan 

yang di gunakan yaitu metode psikologis bertujuan untuk menjelaskan 

keadaan jiwa seseorang, keadaan jiwa tersebut dapat diamati melalui 

tingkahlaku, sikap, cara berfikir dan berbagai gejala jiwa lainnya. Kemudian 

informasi tentang gejala tersebut dapat bersumber dari berbagai hal, seperti 

observasi, wawancara atau dari surat maupun dokumen pribadi yang diteliti. 

2. Subjek Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Kelurahan Bandar Jaya Timur Lampung 

Tengah, dalam penelitan ini peneliti mengambil partisipan adalah melibatkan 

para jamaah Tarekat Shiddiqiyyah serta pembina Tarekat Shiddiqiyyah 

dengan menggunakan metode psikologis.  

3. Sumber Data 

a. Primer 

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data secara 

langsung oleh peneliti melalui wawancara dan observasi terhadap informasi 

penelitian. Menurut Sugiyono, sumber primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
11

 

b. Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan 

                                                             
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitati, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

cet. Ke- 23, h.225 
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dengan cepat. Yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, 

jurnal yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 

sistematis. Observasi non partisipan adalah peneliti terlibat langsung dengan 

aktivitas orang-orang yang sedang diamati, maka dalam observasi non 

partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independent. 

Hal ini karena peneliti bukan merupakan bagian anggota dari komunitas yang 

sedang menjadi objek penelitian peneliti, sehingga pada penelitian ini peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan teknik observasi non partisipan  “Dzikir 

Kautsaran Dalam Mencapai Nafs Muthmainnah Jamaah Tarekat 

Shiddiqiyyah.” 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu. Wawancara mendalam (indepth interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan menggunakan pedoman wawancara, pewawancara, dan informan 

terlibat dalam kehidupan sosial. 

c. Dokumentansi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri 

atau oleh orang lain oleh subjek. Dokumentasi merupakan salah satu cara 

yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 
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subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen dengan subjek. Metode 

dokumentasi yang merupakan pelengkap dari metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian ini meliputi profil Tarekat Shiddiqiyyah. 

5. Analisis Data 

Berdasarkan pada tujunan penelitian yang akan dicapai, maka dimulai 

dengan menelaah seluruh data yang sudah tersedia dari berbagai sumber yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan mengadakan redukasi data, 

yaitu data yang diperoleh di lapangan dirangkum dengan memilih hal-hal 

yang pokok serta disusun lebih sistematis sehingga mudah dikendalikan.  

Menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. 

Moleong, mengatakan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola mencari serta 

menemukan pola mencari dan menemukan pola, menemuan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada 

orang lain.
12

 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan menelaahan, 

mengelompokkan, sistematis, dan verifikasi data agar sebuah fenomena 

memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Analisis data juga disebut 

pengolahan data dan penafsiran data.
13

 Pengumpulan data dilakukan ketika 

peneliti sudah melakukan tahapan dalam pengambilan data, khususnya data 

wawancara, data yang berhasil dikumpulkan dicatat dan direkam kemudian 

diberi kode untuk mempermudah saat analisis data.
14

 

 

 

                                                             
12 Sugiyono, “metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (bandung: CV 

Alfabeta.2008). 
13 Etta Mamang Sungadji, Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian,(Yogyakarta: Andi, 2010), h. 198 
14 Ibid, h. 145 



 

14 
 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN, Pada bab ini berisi tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi 

penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI, bab ini membuat uraian teori yang 

berkaitan dengan penelitian yaitu (sejarah doa kautsaran, doa kautsaran dan 

tujuan doa kautsaran), nafs muthmainnah (definisi nafs dan tingkatan nafs) 

dan tarekat shiddiqiyyah (pengertian tarekat, tarekat shiddiqiyyah dan 

perkembangannya, delapan kesanggupan warga tarekat shiddiqiyyah, ajaran 

3S sedekah, santunan dan silaturahmi).  

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN, disini memuat 

bagaimana gambaran objek penelitian, gambaran umum objek berupa sejarah 

kelurahan bandar jaya timur, gambaran umum kelurahan bandar jaya timur, 

kondisi geografis kelurahan bandar jaya timur, logo tarekat shiddiqiyyah, visi 

dan misi tarekat shiddiqiyyah, struktur tarekat shiddiqiyyah bandar jaya timur 

dan fasilitas dan pelayanan tarekat shiddiqiyyah bandar jaya timur.  

BAB IV ANALISIS DATA, penyajian fakta dan data disertai jumlah 

jamaah perempuan dan laki dengan melakukan penelitian dan hubungan nafs 

muthmainnah, temuan penelitian berisi data-data yang telah peneliti dapat 

dari proses penelitian seperti pembina, ketua DPW, DPC, mursid, jamaah dan 

masyarakat serta menganalisis pelaksanaan dzikir kautsaran dalam mencapai 

nafs muthmainnah jamaah tarekat shiddiqiyyah. 

BAB V PENUTUP, kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh 

penemuan penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan 

interpretasi data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya serta saran-saran 

dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian langkah apa yang perlu 

diambil oleh pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Dzikir 

Dzikir dari segi bahasa, dzikir berasal dari kata dzakara, yadzkuru, 

dzukr/dzikr yang artinya merupakan perbuatan dengan lisan menyebut, 

menuturkan, mengatakan dengan hati mengingat dan menyebut. Kemudian 

ada yang berpendapat bahwa dzikir bidlammi saja, yang dapat diartikan 

pekerjaan hati dan lisan, sedang dzikir bilkasri dapat diartikan khusus 

pekerjaan lisan. Sedangkan dari segi peristilahan, dzikir tidak terlalu jauh 

pengertiannya dengan makna-makna lughawinya semula. Bahkan di dalam 

kamus modern seperti Al-Munawir, Al-Munjid dan sebagainya sudah pula 

menggunakan pengertian istilah seperti adz-dzikr dengan arti bertasbih, 

mengagungkan Allah swt dan seterusnya.
15

 

Menurut Syekh Abu Ali Ad-Daqqaq yang dikutip oleh Joko S. Kahhar 

& Gilang Vita Madinah mengatakan dzikir adalah tiang penopang yang sangat 

kuat atas jalan menuju Allah SWT, sungguh dzikir adalah landasan bagi 

tarekat itu sendiri. Tidak ada seorang pun yang dapat mencapai Allah swt, 

kecuali mereka yang dengan terus-menerus berdzikir kepada-Nya. Dzun Nuun 

al-Mishry menegaskan pula mengenai dzikir bahwa, seseorang yang benar-

benar dzikir kepada Allah SWT maka ia akan lupa segala sesuatu selain 

dzikirnya. Sehingga Allah SWT akan melindunginya dari segala sesuatu, dan 

ia akan diberi ganti dari segala sesuatu. 

Menurut Imam Nawawi adalah dzikir yang afdhal yaitu dzikir yang 

dilakukan secara bersama-sama antara lisan dan hati. Jika harus dilakukan, 

maka dzikir hati yang lebih afdhal menghadirkan maknanya dalam hati, 

memahami maksudnya merupakan suatu hal yang harus diupayakan dalam 

                                                             
15

 Joko S. Kahhar&Gilang Cita Madinah, Berdzikir kepada Allah Kajian Spiritual Masalah 

Dzikir dan Majelis Dzikir (Yogyakarta: Sajadah_press, 2007) hlm., 01. 
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dzikir.
16

 Sedangkan arti dari dzikir berikut Syariat mengingat Allah SWT 

dengan niat mendekatkan diri dirinya kepada-Nya. Dzikir adalah tindakan 

mengingat, menyebutkan, memahami, mendukung dalam bentuk lisan, 

gerakan hati atau anggota badan berarti pujian, bersyukur dan berdoa dengan 

cara yang diajarkan oleh Tuhan dan utusannya untuk mencapai kedamaian 

batin atau untuk mendekat taqarrub kepada Allah, dan juga untuk 

memperoleh keselamatan menghindari azab-Nya.  

B. Kautsaran 

Menurut Dadang Hawari yang dikutip oleh Prof. Dr. H.M. Amin 

Syukur, M.A, do‟a merupakan salah satu bentuk komitmen keagamaan 

seseorang. Do‟a sendiri adalah permohonan yang dimunajatkan kepada Allah 

SWT Tuhan Yang Maha Kuasa. Selain itu do‟a merupakan suatu amalan 

dalam bentuk ucapan ataupundalam hati yang berisikan permohonan kepada 

Allah SWT, dengan selalu mengngat nama-Nya dan sifat-Nya.
17

 

Asal mula timbulnya doa berawal dari kisah manusia yang pertama 

kali diciptakan oleh Allah SWT, mereka adalah nabi Adam as beserta istrinya 

yang bernama ibu Hawa. Saat itu nabi Adam dan ibu Hawa sedang tertipu 

dengan bujuk rayu iblis. Keduanya melanggar larangan-larangan Allah Swt. 

sehingga Allah Swt. kecewa dan membuang mereka ke bumi. Kemudian nabi 

Adam dan ibu Hawa memohon ampun kepada Allah Swt seraya berdoa : 

  َِ غِشٌِ َِ ٱىۡخََٰ ٍِ  َِّ ْبَ ىَْنََُّ٘ َۡ جشَۡدَ َٗ ٌۡ جغَۡفشِۡ ىَْبَ  إُِ ىَّ َٗ ْبَٓ أَّفغَُْبَ  َۡ بَ ظيََ       ٖٕقبَلََ سَثَّْ

Artinya : Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, 

dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, 

niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. (Q.S 7 (Al-A‟raf): 

23) 

                                                             
16 Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa: Terapi Prilaku Lahir & Batin dalam Perspektif 

Tasawuf, (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2008), hlm. 244. 
17 Amin Syukur, M.A, Sufi Healing: Terapi Dalam Literatur Tasawuf, (Semarang: Walisongo 

Press, 2011), h. 74-75. 
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Jadi dapat dijelaskan turunnya doa kautsaran berdasarkan ilham ruhi 

(berangsur-angsur) yang diterima oleh kiai Muchammad Muchtar Muthi. 

Pengertian Ilham menurut kamus besar Bahasa Indonesia berati 3 hal yaitu 

petunjuk Tuhan yang timbul di hati, pikiran (angan-angan) yang timbul dari 

hati, dan bisikan hati.  

Sedangkan menurut Hamdi, Ilham adalah penyampaian suatu makna, 

pikiran atau hakikat di dalam jiwa atau hati secara melimpah.
18

 Selanjutnya, 

mengenai kata ruhi, kemungkinan merupakan istilah dari kiai Muchammad 

Muchtar Muthi sendiri. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari ilham 

shayton, oleh sebab itu ia menggunakan istilah ilham ruhi untuk memperkuat 

bahwa ilham tersebut memang benar berasal dari petunjuk Allah Swt. 

Sehingga ilham ruhi yang diterima oleh kiai Muchammad Muchtar Muthi ini 

merupakan sebuah petunjuk dari Allah Swt yang berasal dari bisikan hatinya.  

Turunnya ilham ruhi Kiai Muchammad Muchtar Muthi melakukan 

beberapa wirid khusus, yang tidak boleh dikerjakan dengan duduk, melainkan 

harus dengan jalan.
19

 Apa yang diwiridkannya tidak bisa dijelaskan untuk 

umum, hanya ia sendiri yang mengetahui wirid khusus tersebut. Ketika berada 

disuatu daerah atau disebuah makam, ia berkonsentrasi dengan memperbanyak 

dzikir dan menggunakan teknik pernafasan. Hati yang bersih dengan diisi 

banyak berdzikir dan berkonsentrasi menimbulkan turunnya ilham ruhi yang 

diterima oleh kiai Muchammad Muchtar Muthi. 

Proses penyusunan doa kautsaran berdasarkan ilham ruhi yang turun. 

Setelah kiai Muchammad Muchtar Muthi mendapatkan ilhām rūhī ia 

menyusunnya untuk diamalkan. Seiring berjalannya waktu susunan ini 

mengalami penambahanpenambahan. Namun, penambahan-penambahan itu 

tidak meninggalkan ilham ruhi yang turun. Adapun penambahan-penambahan 

tersebut yaitu sebagai berikut : 

                                                             
18 Hamdi Blogger, “Makna Ilham dan Wahyu”, dalam http://Hamdiblogger.blogspot.com (18 

Nopember 2015 
19

 Ibid,. Muchtarulloh, Sejarah Penyusunan Doa Kautsaran, 5. 
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a. Syair muqoddimah ketika pengamalan doa kautsaran antara lain sebagai 

berikut:
20

  

Syair Pohon Shiddiqiyyah sebagai berikut yaitu : 

Atas Berkat Rahmat Allah Maha Kuasa 2x  

Pohon Shiddiqiyyah Tumbuh di Nusantara 2x  

Hidup dan Berkembang dengan Bijaksana 2x  

Atas berkenannya Allah Maha Esa 2x  

Kita wajib syukur ataslah nikmatnya 2x 

Dengan syukur itu hidup kita bermakna 2x 

Hanya dengan syukur dapat ridho Allah 2x 

Ridho Allah lebih besar dari surga 2x 

Ridho Allah itu puncak bahagia 2x 

Bahagia mencapai bahagia keabadian 2x 

Tanpa Ridho Allah hidup fatamorgana 2x 

Ada tiadanya berbeda 2x 

Dikatakan ada hanya pandangan mata 2x 

Pada Hakikatnya ialah tiada 2x 

Ya Allah Ya Rahman mohon perlindungan 2x 

Dari tipu daya kesia-sian 2x 

 

Ya Allah Ya Rahim mohon penjagaan 2x 

Dari segala kelalaian tiada kesadaran 2x 

Apa arti hidup tanpa kesadaran 2x 

Manunggalnya cinta iman kepastian 2x  

Syair sumber kemerdekaan dan Berdirinya NKRI sebagai berikut 

yaitu : 

                                                             
20 Muchtarulloh Almujtaba, Doa-doa Muqoddimah Kautsaran dan Syair Pohon Shiddiqiyyah 

(Jombang: Al Ikhwan), 14-15. 
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Jangan kamu lupa, jangan kamu lengah 

Atas berkat rahmat Allah Maha Kuasa  

Dengan Berkat Rahmat Allah Maha Kuasa  

Bangsa Indonesia telahlah merdeka  

Jangan kamu lupa, jangan kamu lengah  

Atas berkat rahmat Allah Maha Esa 

Dengan berkat rahmat Allah Maha Esa  

Berdirilah Negara Republik Indonesia 

Jangan kamu lupa, jangan kamu lengah  

Atas berkat rahmat Allah Maha Pemurah  

Dengan berkat rahmat Allah Maha Pemurah  

Kita wajib syukur akanlah nikmatnya 

b. Wasilah  

Terdiri 7 (tujuh) macam karena ilham ruhi yang pertama dibaca 7 

(tujuh) kali. Wasilah juga ada hubungannya dengan tawasul. Tawasul secara 

bahasa yaitu sebagaimana menurut Ibnu Manzur yang berkata: “Al-Wasilah” 

bermakna Al-qurbah (pendekatan), seperti contoh bahwa si fulan berperantara 

kepada Allah Swt dengan suatu wasilah yaitu melakukan suatu perbuatan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Tawasul menurut syariat adalah 

ibadah yang dengan dimaksudkan tercapainya ridho Allah Swt. dan surga.21 

Adapun wasilah tersebut antara lain sebagai berikut yaitu : 

a. Ila Hadrat Al-Nabi Al-Mustafa Muhammad Sallallahu „alayhi wasallam 

(Al-Fatihah).  

b. Wa ila Hadrati Arwahi jami‟i Al-Anbiya‟wa al-mursalin„alayhim al- 

salatu wa al-Salam (Al-Fatihah).  

c. Wa ila Hadrati arwahi jami‟i Al-Ashabi wa ahlibayt Al-Nabi al-Tahirina 

rodiyallah„anhum (Al-Fatihah).  

                                                             
21 Abu Anas, Ulasan Lengkap Tawassul (Jakarta: Darul Haq, 2013), 8. 
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d. Wa ila Hadrati arwahi jami‟ Al-Awliya‟ wa al-„Ulamu‟ wa alshuhadai‟ 

wa al-Salihina wajami‟i Al-Mu‟minina wa alMu‟minati wa al-

Muslimina wa al-Muslimati aynama kanu min mashariq al-Ardi ila 

magharibiha barriha wabahriha shay‟u lillahi lahum (Al-Fatihah).  

e. Wa ila Hadrati arwahi jami‟ al-Malaikat fī al-Samawati wa alArdi 

khususan sayyidina jibril wa mika‟il wa isra‟il wa israfil„alaihi mu al-

salati wa al-Salam (Al-Fatihah). 

f. Wa ila Hadratin khususan (Al-Fatihah).  

g. Waila Hadratin aba ana wa ummaha tina (Al-Fatihah). 

Bagian ilham ruhi yang terakhir biasanya menyesuaikan hajat yang di 

inginkan sehingga doanya berbeda-beda dan ada beberapa doa yang 

dikhususkan seperti doa salam, doa jaljalud sughro, doanya Nabi Ibrahim AS 

(untuk kemakmuran tanah air), doa mohon kaya ilmu, dan doa istigfar. 

1. Doa Kautsaran 

Doa menurut bahasa adalah al-talabu yang berarti permohonan atau 

al-nidau‟ yang berarti panggilan. Sedangkan menurut istilah doa adalah 

meminta pertolongan kepada Allah Swt, berlindung kepada-Nya dan 

memanggil-Nya demi mendapatkan manfaat atau kebaikan dan menolak 

gangguan atau balak.
22

 

Berikut beberapa Doa Kautsaran sebagai berikut yaitu:  

a. Surat Al-Fatihah  

  ٌِ دٍِ ِِ ٱىشَّ َََٰ دۡ ِ ٱىشَّ ٌِ ٱللََّّ َِ   ٔثغِۡ ٍ َِ يَ ِ سَةِّ ٱىۡعََٰ ذُ لِلََّّ َۡ ٌِ   ٕٱىۡذَ دٍِ ِِ ٱىشَّ َََٰ دۡ ِِ   ٖٱىشَّ ٌ ًِ ٱىذِّ ۡ٘ يلِِ ٌَ ٍََٰ

ٗ   ُِ إٌَِّبكَ ّغَۡحعٍَِ َٗ ٌَ   ٘إٌَِّبكَ ّعَۡجذُُ  غۡحقٍَِ َُ غَ ٱىۡ شََٰ ذِّبَ ٱىصِّ ٕۡ شِ  ٙٱ ٍۡ ٌۡ غَ ِٖ ٍۡ ثَ عَيَ َۡ عَ ّۡ َِ أَ غَ ٱىَّزٌِ صِشََٰ

  َِ بىٍِّٓ لََ ٱىعَّ َٗ  ٌۡ ِٖ ٍۡ غۡعُ٘ةِ عَيَ ََ  ٧ٱىۡ

                                                             
22 Ahmad bin Abdullah Isa, Ensiklopedi Doa dan Wirid Shohih (Surabaya: Pustaka Elba, 

2018), 51. 
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Artinya : Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang menguasai di Hari Pembalasan. Hanya 

Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami meminta 

pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) Jalan orang-orang 

yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang 

dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 

Surat al-fatihah mengandung banyak hal. Diantaranya mengikhlaskan 

ibadah kepada Allah, pujian-pujian terhadap-Nya, memasrahkan urusan, 

memohon pertolongan, bertawakkal, dan meminta pokok segala 

keberuntungan kepada-Nya. Pokok itu adalah hidayah, yang dengannya 

segala nikmat datang, dan segala bencana menjadi tertolak. Karena itulah al-

fatihah menjadi salah satu obat penawar yang paling mujarab.” 

b. Surat Al-Ikhlas  

 ُ َ٘ ٱللََّّ ذُ   ٔأدََذٌ  قوُۡ ُٕ ََ ُ ٱىصَّ ٌۡ ٌُ٘ىذَۡ   ٕٱللََّّ ىَ َٗ ٌۡ ٌيَِذۡ  ا أدََذُُۢ   ٖىَ ً٘ ُۥ مُفُ ٌۡ ٌنَُِ ىَّٔ ىَ َٗٗ 

Artinya : Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah 

Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan 

tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia". 

c. Surat Al-Falaq 

ب خَيقََ   ٔقوُۡ أعَُ٘رُ ثشَِةِّ ٱىۡفيَقَِ   ٍَ ِ شَشِّ  قتََ   ٍِٕ َٗ ِ شَشِّ غَبعِقٍ إِرَا  ٍِ ثِ فًِ  َٖٗ ثََٰ
ِ شَشِّ ٱىَّْفََّٰ ٍِ َٗ

ِ شَشِّ دَبعِذٍ إِرَا دَغَذَ   ٗٱىۡعُقذَِ   ٍِ َٗ٘ 

Artinya : Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang 

Menguasai subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam 

apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 

menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki". 

d. Surat An-Nas  
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يلِِ ٱىَّْبطِ   ٔقوُۡ أعَُ٘رُ ثشَِةِّ ٱىَّْبطِ   ِٔ ٱىَّْبطِ   ٍَٕ
اطِ ٱىۡخََّْبطِ   ٖإىََِٰ َ٘ عۡ َ٘ ِ شَشِّ ٱىۡ ٍِٗ 

ِ٘طُ فًِ صُذُٗسِ ٱىَّْبطِ   عۡ َ٘ ٱىَّْبطِ   ٘ٱىَّزِي ٌُ َٗ َِ ٱىۡجَِّْةِ  ٍِٙ 

Artinya : Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang 

memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. Dari 

kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan 

(kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia. 

e. Surat Al-Insyirah  

ٌۡ ّشَۡشَحۡ  ِٗصۡسَكَ   ٔىلََ صَذۡسَكَ  أىََ ظَعْۡبَ عَْلَ  َٗ شَكَ   َٕٗ ٖۡ سَفعَْۡبَ ىلََ  ٖٱىَّزِيٓ أَّقطََ ظَ َٗ

عَ ٱىۡعُغۡشِ ٌغُۡشًا   ٗرِمۡشَكَ   ٍَ  َُّ ِ عَ ٱىۡعُغۡشِ ٌغُۡشٗا   ٘فئَ ٍَ  َُّ إىِىََٰ  ٧فئَرَِا فشََغۡثَ فٱَّصَتۡ   ٙإِ َٗ

 ٨سَثِّلَ فٱَسۡغَت  

Artinya : Bukankah kami telah melapangkan untukmu dadamu dan 

kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan 

punggungmu. Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, Karena 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh (urusan) yang 

lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 

f. Surat Al-Qadr  

يةَِ ٱىۡقذَۡسِ   ٍۡ ُٔ فًِ ىَ يةَُ ٱىۡقذَۡسِ   ٔإَِّّبٓ أَّضَىََْٰۡ ٍۡ ب ىَ ٍَ لَ  بٓ أدَۡسَىَٰ ٍَ يةَُ ٱىۡقذَۡسِ  َٕٗ ٍۡ يةَُ ٱىۡقذَۡسِ ىَ ٍۡ ِۡ  ىَ ٍِّ شٞ  ٍۡ أىَۡفِ  ٖخَ

شٖ   ٍۡ ِ مُوِّ أَ ٍِّ  ٌِٖ ُِ سَثِّ ئِنَةُ ثئِرِۡ
ٓ يََٰ ََ هُ ٱىۡ شٖ جَْضََّ ٖۡ طۡيعَِ ٱىۡفجَۡشِ   ٗشَ ٍَ ًَ دَحَّىَٰ  ِٕ  ٌٌ

 ٘عَيََٰ

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada 

malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu. Malam 

kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-

malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala 

urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar. 
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g. Surat Al-Kautsar  

ثشََ  إَِّّبٓ أعَۡطٍَۡ  ۡ٘ لَ ٱىۡنَ ذَشۡ   ََْٰٔ ّۡ ٱ َٗ َ٘ ٱلۡۡثَۡحشَُ   ٕفصََوِّ ىشَِثِّلَ  َُّ شَبّئِلََ ُٕ  ٖإِ

Artinya : Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 

yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. 

Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus. 

h. Surat An-Nasr  

ٱىۡفحَۡخُ   َٗ  ِ اجٗب   ٔإِرَا جَبءَٓ ّصَۡشُ ٱللََّّ َ٘ ِ أفَۡ ِِ ٱللََّّ َُ فًِ دٌِ ثَ ٱىَّْبطَ ٌذَۡخُيُ٘ ٌۡ سَأَ ذِ  َٕٗ َۡ فغََجِّخۡ ثذَِ

ب   اثَُۢ َّ٘ َُ جَ ُۥ مَب ٱعۡحغَۡفشُُِۡٓۚ إَِّّٔ َٗ  ٖسَثِّلَ 

Artinya : Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 

dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, 

maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-

Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat. 

i. Surat Al-Ashr  

ٱىۡعَصۡشِ   َٗٔ  َُّ َِ ىفًَِ خُغۡشٍ  إِ ّغََٰ اْ ثٱِىۡذَقِّ  ٕٱلِۡۡ ۡ٘ اصَ َ٘ جَ َٗ ثِ  يذََِٰ يُ٘اْ ٱىصََّٰ َِ عَ َٗ ُْ٘اْ  ٍَ َِ ءَا إلََِّ ٱىَّزٌِ

جۡشِ   اْ ثٱِىصَّ ۡ٘ اصَ َ٘ جَ َٖٗ 

Artinya : Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran. 

Doa kautsaran pembacaan 9 Surat diatas dibaca sebanyak tujuh kali 

pembacaan. Dalam pembacaan surat tersebut tidak diawali dengan bacaan 

taawudz, tetapi hanya diawali dengan bacaan basmallah saja, selanjutnya 

tanpa basmalah sampai ke tujuh. Menurut Sugiman menjelaskan bahwa 

bacaan basmalah yang pertama itu sudah mewakili dari ke tujuh kali 
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pembacaan masing-masing surat, sehingga tidak perlu membaca basmalah 

lagi.
23

 

3. Bagian Kedua berisi Istigfar  

a. Istigfar  

Istigfar akan mendapatkan ridho dari Allah Swt ia membuat setan 

benci dan jauh darinya. Dengan istigfar pula, rezeki, harta, anak-anak, dan 

turunnya hujan menjadi semakin banyak dan melimpah ruah juga dengan 

istigfar, suatu kaum menjadi kuat. Mereka selalu diliputi rahmat, serta bisa 

selamat dari siksa api neraka di akhirat kelak. Istigfar dalam susunan doa 

kautsaran ini berbeda dengan istigfar pada umumnya.  

َُ غَفَّبسٗا   ُۥ مَب ٌۡ إَِّّٔ ذۡسَاسٗا   ٓٔفقَيُۡثُ ٱعۡحغَۡفشُِٗاْ سَثَّنُ ٍِّ نٌُ  ٍۡ بءَٓ عَيَ ََ هٖ  ٌٔٔشُۡعِوِ ٱىغَّ ََٰ٘ ٍۡ َ ذِدۡمٌُ ثأِ َۡ ٌُ َٗ

ٌجَۡعَو ىَّنُ  َٗ  َِ ثٍَِْ شٗا  َٗ ََٰٖ ّۡ ٌۡ أَ ٌجَۡعَو ىَّنُ َٗ ثٖ 
 ٌٕٔۡ جَََّْٰ

Artinya : Maka aku katakan kepada mereka mohonlah ampun kepada 

Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. Niscaya Dia akan 

mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan harta dan 

anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula 

didalamnya) untukmu sungai-sungai. (Q.S Nuh 71 : 10-12) 

Sebenarnya yang membedakan istigfar pada doa kautsaran dengan 

istigfar pada umumnya terletak di bagian belakangnya. Bunyi istigfar pada 

umumnya yaitu perbedaan yang terlihat yaitu antara Maha Agung dengan 

Maha Pengampun dan Maha Penyayang. Menurut salah satu pengamal doa 

kautsaran yang lebih cocok itu Maha Pengampun dan Maha Penyayang. Hal 

ini di karenakan seseorang itu hendaknya memohon pengampunan itu lebih 

pasnya kepada yang maha pengampun dan maha penyayang.
24
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b. Salawat Nabi 

Seseorang yang mengucapkan salawat atas Nabi saw. akan mendapat 

sepuluh kali salawat, setiap kali ia mengucapkan salawat kepada beliau. 

Dengan mengucapkan salawat, seorang hamba menjadi terangkat sepuluh 

derajat, mendapat sepuluh kebaikan dan terhapus sepuluh kesalahan. Orang 

yang membaca salawat atas nabi Muhammad saw maka doanya akan cepat 

terkabul.  

3.  Tahlil (La ila ha illallah) 

Dalam melafalkan tahlil ketika membaca doa kautsaran juga memiliki 

perbedaan dengan yang lain. kalimat tahlil yang pertama, kedua dan ketiga itu 

dibunyikan secara bergantian antara pimpinan pembaca doa kautsaran dengan 

jamaahnya. Menurut Sugiman salah satu pengamal doa kautsaran 

menjelaskan bahwa membaca kalimat tahlil secara bergantian dengan 

bersama itu memiliki perbedaan, ia lebih terasa hatinya tersentuh ketika 

dibunyikan secara bergantian dari pada dibunyikan secara bersamasama. 

Setelah membaca tiga kali kalimat tahlil secara bergantian dilanjutkan 

membaca tahlil secara bersama. 

4.  Asmaul Husna  

Ya Rahman, Ya Rahim, Ya Qarib, Ya Mujib, Ya Fattah, Ya Razzaq, 

Ya Hafiz, Ya Nasir. Asmaul Husna di atas ialah sebagian dari 99 Asma‟ul 

Husna. Didalam Sahih Bukhari, Rasulullah saw. bersabda : “Bahwasannya 

bagi Allah itu ada 99 nama yakni serratus kurang satu. Barang siapa 

menghafalkannya (menyebut diluar kepala) niscaya akan dimasukkan 

kedalam surga”. Oleh karena itu di dalam doa kautsaran terdapat 8 kalimat 

Asma‟ul Husna serta dibaca pada masing-masing 30x. 

2. Tujuan Doa Kautsaran  

Tujuan Doa Kautsaran terbagi menjadi 3 hal, antara lain sebagai 

berikut yaitu : 
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1. Rahmatun   

Kata rahmat menurut kitab al-mufradat yaitu : 

Artinya : “Sesungguhnya rahmat dari Allah itu ialah bermacam-

macam kenikmatan dan bermacam-macam keutamaan”. 

Nikmat saja kalau tidak utama itu bukan rahmat. Keutamaan saja 

kalau tidak ada kenikmatan itu pun juga bukan rahmat. Jadi satu kesatuan dari 

nikmat dan keutamaan itulah yang disebut rahmat. Mungkin uang dari hasil 

merampok bisa dinikmati, tetapi oleh karena jalannya tidak utama, maka itu 

tidak bisa disebut rahmat. 

2. Barakatun  

Barakah merupakan tetapnya kebaikan ketuhanan dalam sesuatu. 

Ketika mendapatkan kebaikan dari Allah Swt dan kebaikan itu tetap pada diri 

kita, inilah yang dinamakan barokah. Sumbernya tujuan barakah ini terdapat 

dalam Alquran: 

Artinya: Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 

bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 

dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa 

mereka disebabkan perbuatannya. 

 َِّ َِ   فيََْقَصَُّ ب مَُّْب غَبئٓجٍِِ ٍَ َٗ  ٖۖ ٌٖ ٌِٖ ثِعِيۡ ٍۡ  عَيَ

Artinya : Maka sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka 

(apa-apa yang telah mereka perbuat), sedang (Kami) mengetahui (keadaan 

mereka), dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka). Q.S Al-A‟araf 7 

3. Yasra  

Tujuan yang ketiga adalah Yasra, maknanya kemudahan. Sumber 

tujuan yang ketiga ini banyak tersebut di dalam Al-Quran. Artinya: berkata 

Musa: “Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah 
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untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka 

mengerti perkataanku”.
25

 

C. Nafs 

1. Pengertian Nafs 

Dalam islam, jiwa diartikan sebagai an nafs, sesungguhnya nafs 

berkaitan dengan derajat yang paling rendah dan yang paling tinggi. Maka 

nafs memiliki dua arah yaitu menuju hawa nafsu dan menuju hakikat manusia 

(diri manusia).
26

 Nafs yang dimaksut adalah istilah bahasa Arab yang dipakai 

dalam Al-Quran. Secara bahasa dalam kamus Al-Munjid, Nafs (jama‟nya 

nufus dan anfus) yang berarti ruh dan „ain (diri sendiri).
27

 Dalam kamus al-

Munawir disebutkan bahwa kata nafs (jamak dari anfus dan nufus) itu berarti 

ruh dan jiwa, jiga berarti al-jasad (badan, tubuh), al-sahsh (orang), al-sahs 

(diri orang), ial-dzat atau al-ain (diri sendiri).
28

  

Secara bahasa kata nafs berasal dari kata nafasa yang berarti bernafas. 

Kata nafasa memiliki banyak makna seperti; menghilangkan, melahirkan, 

bernafas, jiwa, ruh, darah, manusia, diri dan hakekat. Dalam pandangan Al-

Quran nafs diciptakan Allah dalam keadaan sempurna untuk berfungsi serta 

menampung serta mendorong manusia berbuat kebaikan dan keburukan. 

Disisi lain terlihat perbedaan kata nafs menurut Al-Quran dengan terminologi 

sufi.  

Al-Qusyairi dalam risalahnya menyatakan bahwa nafs dalam 

mengartikan kaum sufi adala suatu yang melahirkan sifat tercela dan perilaku 

buruk.
29

 Dalam istilah tasawuf, nafs mempunyai dua arti. Pertama, kekuatan 

hawa nafsu dan amarah, syahwat, dan perut yang terdapat dalam jiwa 
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manusia, dan merupakan sumber bagi timbulnya akhlak. Kedua, jiwa ruhani 

yang bersifat lathif, ruhani, dan Rabbani. Nafs dalam pengertian kedua istilah 

yang merupakan hakikat manusia yang memberdakan dengan hewan dan 

makhlik lainnya.
30

 Nafs merupakan gabungan dari dua makna (polisemi), 

yaitu sebagai berikut :  

a. Yang menghimpun dua kekuatan amarah dan syahwat dalam diri 

manusia.  

b. Luthf, hakikat dir dan dua esensi manusia. Namun nafs disifati 

dengan berbagai sifat yang berbeda menurut ihwalnya.31 

2. Tingkatan Nafs 

Al-Quran membagi tingkatan nafs pada dua kelompok besar, yaitu 

nafs martabat tinggi dan nafs martabat rendah. Nafs martabat tinggi dimiliki 

oleh orang-orang yang bertaqwa, yang takut kepada Allah dan yang 

berpegang teguh pada petunjuk-Nya serta menjauhi segala laranga-Nya, serta 

orang-orang sesat yang berperilaku menyimpang yang melaksanakan kekejian 

serta kemungkaran. 

Nafs merupakan identitas khusus bagi manusia sehingga menjadi 

makhluk yang unik sekaligus menjadi makhluk yang sempurna, karena 

kesempurnaan itulah Allah SWT memerintahkan kepada seluruh ciptaan-Nya 

terutama jin dan manusia bersujud kepada Adam (manusia pertama). 

Dalam Alquran dijelaskan ada tiga macam bentuk perilaku jiwa (nafs) 

yaitu :  

1. Nafs Amarah  

Nafs ini adalah jiwa yang paling rendah tingkatannya. Al-Nafs Al-

Amarah memiliki makna jiwa yang tercela atau jiwa yang selalu mengajak 

untuk berbuat buruk. Memiliki kecenderungan badaniyah yang berujung 
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terhadap keinginan untuk mendapatkan kesenangan (syahwat) dan materi 

semata. Jiwa yang buruk identik berteman dengan setan. Setanlah yang selalu 

memberikan janji palsu, mengumbar angan kosong, menyampaikan kebatilan, 

mengajak berbuat jahat al-nafs al-ammarah yang lebih dekat dengan setan, 

karena kesadaran ruhaniyah yang ada dalam diri manusia pada tingkatan 

paling bawah, yaitu pada lapisan otak jasmaniyah pertama, yang berpusat 

ditengahtengah kening diantara kedua mata. Ia memiliki cahaya biru terang 

disebut nur al-samawat. Oleh karena itu ia cenderung berpandangan ke arah 

yang lebih rendah yaitu alam syahadah (yang tampak oleh mata) yang bersifat 

materi serta tindakan cenderung merugikan orang lain.
32

  

Menurut perspektif tasawuf jiwa ini memiliki tujuh gejala :  

a. Al-bukhl, atau kikir  

b. Al-hirst, berambisi dalam hal dunia 

c. Al-hasad, dengki dan iri hati  

d. Al-jahl, bodoh, susah menerima kebenaran  

e. Al-syahwat, keinginan melanggar syari‟at  

f. Al-kibr, merasa besar  

g. Al-ghadab, marah karena hawa nafsu  

Terhadap nafsu dalam kategori ini Allah SWT memperingatkan agar 

tidak diikuti, sebab Al-Nafs al-Ammarah ini akan menyesatkan dan setiap 

yang menyesatkan dan setiap yang menyesatkan akan mendapat azab yang 

berat. Bahkan mengikuti nafsu ini digambarkan akan mnegakibatkan 

hancurnya langit dan bumi dengan segala isinya.  

ٌۡ فَ  ِٕ ٌُٖ ثِزِمۡشِ ََْٰ ٍۡ َُِّۚ ثوَۡ أجََ ِٖ ِ فٍِ ٍَ َٗ ٱلۡۡسَۡضُ  َٗ تُ  ََٰ٘ َََٰ ٌۡ ىفَغََذَتِ ٱىغَّ آءَُٕ َ٘ ٕۡ ِ٘ ٱجَّجعََ ٱىۡذَقُّ أَ ىَ ٌۡ عَِ َٗ ُٖ

  َُ عۡشِظُ٘ ٍُّ  ٌِٕ  ٧ٔرِمۡشِ
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Artinya : Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti 

binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. Sebenarnya 

Kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan (Al Quran) mereka 

tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu. (Q.S Al-Mu‟minun 71) 

Jadi al-nafs al-ammarah ini adalah tingkat kerohanian yang paling 

rendah. Tetapi apabila diberi pelajaran dan diberikan bimbingan keagamaan, 

dapat meningkat ke derajat yang lebih tinggi yakni nafs lawwamah. 

2. Nafs Lawwamah  

Lawwamah adalah nafsu yang telah mempunyai rasa insyaf dan 

penyelasan sesudah melakukan perbuatan buruk. Lawwamah tidak berani 

melakukan yang keji secara terang-terangan.
33

 Bahwa perbuatan itu tidak 

baik, tetapi belum bisa mengekang keinginan nafsunya. Singkatnya nafsu ini 

adalah nafsu yang menyesali diri. Selain itu jiwa lawwamah ini terkadang 

suka mencela baik pada diri sendiri maupun pada orang lain. Jiwa ini berada 

pada cahaya hati oleh karena itu, nafsu ini terkadang semangat untuk berbuat 

baik dan kadang semangat pula untuk berbuat keburukan, sehingga akibat 

dari kecenderungan itu muncul rasa penyesalan yang mendalam pada jiwa ini. 

Nafs ini juga memiliki sifat buruk sebagai berikut yaitu :  

a. Al-laum, suka mencela  

b. Al-hawa, suka mengikuti hawa nafsu  

c. Al-makr, suka menipu  

d. Al-„ujub, suka membanggakan diri  

e. Al-ghibat, suka menggunjing  

f. Al-riya, suka pamer  

g. Al-zulm, suka menganiaya 

h. Al-kidhb, suka bohong  

i. Al-ghaflat, lupa mengingat Allah 
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Nafs lawwamah ini masih mempunyai kemampuan taubat lagi, karena 

rasa menyesal yang selalu terdapat dalam dirinya adalah merupakan pokok 

pangkal dari taubat. Pada tingkat ini, seseorang jika telah selesai mengerjakan 

suatu pekerjaan yang buruk, menjadi insaf dan menyelas, dan seterusnya 

mengharap agar kejahatannya tidak terulang lagi pada dirinya yang telah 

tumbuh bibit pikiran dan kesadaran bahkan disebut nafsu inilah yng akan 

menghadapi perhitungan kelak pada hari kiamat.
34

 Mengenai nafsu 

lawwamah, Allah berfirman dalam Al-Quran ayat al-qiyamah ayat 1-2, yang 

berbunyi: 

Artinya : Aku bersumpah demi hari kiamat. dan aku bersumpah 

dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri)  

Menurut Syeikh Abdus Shamad Al-Nafs al-Ammarah adalah nafsu 

yang menyukai pebuatan-perbuatan baik tetapi kebaikan itu tidak dapat 

dilaksanakan secara rutin, karena dalam hatinya masih bersemayam maksiat-

maksiat batin, seumpama ujub dan riya‟. Walaupun perkara ini di ketauhinya 

tercela dan tidak dikehendakinya, namun maksiat batin itu datang 

mengunjunginya. Apabila kuat serangan batin itu maka sekali-kali dia 

terpaksa berbuat maksiat zhahir karena tidak kuasa melawan. Walaupun 

demikian adanya, yang mempunyai hawa nafsu ini hendaklah memperbanyak 

dzikir.
35

  

Namun meskipun begitu, tidak semua nas lawwamah ini bersifat 

buruk, melainkan ada kalanya juga bersifat baik, sebab dalam jiwa ini juga 

bersemayam beberapa sifat terpuji seperti sifat iman, islam dan penyerahan 

diri terhadap qada‟ dan qadar Allah. 
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3. Nafs Muthmainnah  

Dalam bahasa Arab, kata muthmainnah berasal dari kata thamana atau 

tha‟mana yang mendapat tambahan huruf ziyadah berupa huruf hamzah 

menjadi kata ithma‟anna yang berarti menenangkan atau mendiamkan 

sesuatu. Apabila disandarkan pada kata qalbu artinya tenang dan apabila 

disandarkan pada tempat atau ruang maka artinya berdiam diri.  

Al-nafs muthmainnah adalah yang telah diberi kesempurnaan qalbu, 

sehingga dapat meninggalkan sifat-sifat tercela dan tumbuh sifat-sifat baik, 

dan selalu berorientasi kepada qalbu untuk mendapat kesucian dan 

menghilangkan segala kotoran sehingga dirinya menjadi tenang. Jiwa yang 

tenang merupakan keadaan tertinggi dari perkembangan spiritual. 

Menurut Ahmad Faried diungkapkan bahwa nafsu mutmainnah selalu 

berteman bahkan berada di samping para malaikat, dengannya manusia 

mendapat bimbingan dan dorongan pada kebenaran hakiki yang menghiasi 

dengan nuansa keindahan bagi kehidupan. Kehadirannya mampu 

membentengi diri dari setiap keinginan berbuat jahat dan mampu 

merefleksikan segala bentuk kejahatan beserta akibat dan sanksi-Nya, agar ia 

mau jauhinya.  

Jadi, segala perbuatan manusia yang semata-mata untuk ubuddiyah 

kepada Allah, maka itu semua bermuara dari nafsu mutmainnah. Nafsu 

mutmainnah bersama-sama dengan malaikat mengemban tugas untuk 

memberi penyegaran jiwa manusia dengan tauhid, ihsan, kebaikan, tawakal, 

taubat dan kembali kepada jalan Allah tidak panjang angan, mempersiap 

bekal untuk menyongsong kematian dan hidup sesudahnya.
36
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Jiwa yang tenang itu senantiasa merasa ridha menghadapi keadaan 

apapun, juga senantiasa mendapat keridhaan ilahi.
37

 Kata muthmainnah 

adalah ketenangan jiwa setelah adanya goncangan.
38

 Ketetapan apa yang 

telah dipegang setelah menerima goncangan akibat paksaan. Menurut Fakrur 

Razi dalam kitab Tafsir Kabir beliau menjelaskan bahwa jiwa (hati) manusia 

itu memang hanya satu, akan tetapi sifatnya banyak dan bermacam-macam. 

Apabila hati lebih condong kepada nilai-nilai ketuhanan atau kebaikan, maka 

ia bernama nafs muthmainnah, jiwa yang tentram dan tenang. Jika hati lebih 

condong kepada hawa nafsu dan amarah maka ia dinamakan amarah bi assui, 

hati yang dipenuhi oleh kejahatan.
39

 Jiwa ini memiliki beberapa sifat terpuji, 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Al-jud, tidak kikir  

b. Al-tawakkal, pasrah kepada Allah  

c. Al-ibadat, ibadah kepada Allah  

d. Al-syukr, bersyukur atas nikmat Allah  

e. Al-ridha, rela terhadap hukum dan ketentuan Allah  

f. Al-khaswat, takut mengerjakan maksiat  

Hadirnya nafs muthmainnah pada diri seseorang terlihat pada 

perilaku, terlihat dari sikap yang tenang dan tidak tergesa-gesa, penuh 

pertimbangan dan perhitungan yang matang. Nafs yang merasa lemah dan 

hina di hadapan Allah SWT. Zuhud didalam kehidupan dunia yang rusak ini. 

Para malaikat berkata kepada orang-orang yang memiliki nafs muthmainnah 

ini ketika meninggal dunia.
40
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Al-Quran memberi petunjuk kepada manusia yang memperoleh 

ketenangan jiwa pada hidupnya. Bahwa dengan mengingat Allah hati merasa 

tenang. Mengingat Allah (dzikir atau zikrullah) dibedakan dengan hati dan 

lisan. Dzikir salah satu bentuk ibadah cara untuk melakukannya antara lain, 

dengan mengingat nikmat dan kebaikan Allah terhadap hamba-Nya. Selain 

itu, dzikir dapat pula dengan membaca firman Allah yakni Al-Quran.
41

 

Sebuah sifat jiwa yang disebut dengan jiwa yang tenang nafs muthmainnah 

terdapat ciri-ciri antara lain : 

a. Nafs yang tiada lagi rasa kekhawatiran.  

b. Nafs tiada rasa kesedihan (khaufun „alaihim wala hum yah zanun)  

c. Nafs memiliki keyakinan yang tak tergoyahkan terhadap kebenaran.  

d. Nafs memiliki rasa aman, terbebas dari rasa takut dan sedih didunia 

dan akhirat. 

e. Batinnya tentram karena selalu ingat Allah.  

Dengan adanya ciri tersebut, pada hakikatnya seorang telah mencapai 

puncak kebahagiaan (jiwa yang tenang).
42

 Adapun yang mempengaruhi 

manusia yang tidak mendapatkan ketenangan dalam dirinya yaitu, ragu 

terhadap keyakinannya yang dianut kurangnya pengetahuan agama yang 

dimiliki, lebih banyak mengurus urusan duniawi, tidak dapat dipercaya, selalu 

mengharap imbalan dari setiap apa yang dikerjakan, atau yang disebut riya‟ 

selalu tidak mensyukuri nikmat Allah dan selalu iri terhadap sesame. Untuk 

mendapatkan ketentraman jiwa maka sifat-sifat negatif tersebut diganti 

dengan perilaku yang positif. Semakin jelas bahwa yang menjadi sumber 

kebahagiaan adalah jiwa yang tenang, dan untuk mendapatkannya manusia 

haruslah senantiasa taat dan berbuat baik menurut nilai islam. 

 

 

                                                             
41 M. Handar Arayayah, Sabar Kunci Surga, ( Yogyakarta: Khazanah Baru, 2002), 74. 
42 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial (Yogyakarta: Elsaq Press, 2005), 308. 
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D. Tarekat Shiddiqiyyah 

1. Pengertian Tarekat 

Kata tarekat diambil dari bahasa arab, yaitu dari kata benda thoriqoh 

yang secara etimologis berarti jalan atau petunjuk jalan atau cara (kaifiyah), 

metode atau sistem (al-uslub), madzhab, aliran atau haluan (madzhab), 

keadaan (al-halah), tiang tempat berteduh („amud al-midhallah). Dari definisi 

di atas dapat simpulkan bahwa tarekat adalah beramal dengan syariat Islam 

secara azimah dengan mengerjakan semua perintah baik yang wajib atau 

sunah meninggalkan larangan baik yang haram atau makruh bahkan menjauhi 

hal yang mubah (boleh secara syariat) yang sia-sia (tidak bernilai manfaat 

minimal manfaat duniawiah) yang semuanya ini dengan bimbingan dari 

seorang mursyid/guru guna menunjukan jalan yang aman dan selamat untuk 

menuju Allah (ma‟rifatullah), maka posisi guru disini adalah seperti seorang 

memandu yang hafal jalan serta pernah melalui jalan itu sehingga jika 

seseorang dibimbingnya akan dipastikan ia tidak akan tersesat jalan dan 

sebaliknya jika ia berjalan sendiri dalam sebuah tujuan yang belum diketahui, 

maka kemungkinan besar ia akan tersesat apalagi ia tidak membawa peta 

petunjuk.  

Namun mursyid dalam tarekat tidak hanya membimbing secara 

lahiriah saja, tapi juga secara batiniah bahkan juga berfungsi sebagai mediasi 

antara seorang murid/salik dengan Rasulullah SAW dan Allah SWT. Menurut 

Al-Jurjani tarekat yang berasal dari bahasa Arab “thoriqoh” adalah metode 

khusus yang dipakai oleh salik (para penempuh jalan) menuju Allah SWT 

melalui tahapan maqamat. Dengan kata lain, jalan yang harus ditempuh 

dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT dibawah bimbingan seorang guru 

(mursyid), atau suatu metode praktis dalam membimbing murid dengan 

menggunakan pikiran, perasaan, dan tindakan melalui tingkatan-tingkatan 

secara berurutan untuk merasakan hakekat Tuhan.  
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Oleh karena itu tarekat berarti jalan seorang salik (pengikut tarekat) 

menuju Tuhan dengan cara menyucikan diri, atau perjalanan yana ditempuh 

oleh seseorang untuk mendekatkan diri sedekat mungkin kepada Tuhan. 

Orang yang bertarekat harus dibimbing oleh guru yang disebut mursyid 

(pembimbing) atau syaikh. Syaikh atau mursyid inilah yang bertanggung 

jawab terhadap murid dalam kehidupan lahiriah serta rohaniah dan pergaulan 

sehari-hari.  

2. Tarekat Shiddiqiyyah dan Perkembangannya 

Tarekat shiddiqiyyah adalah salah satu dari 44 tarekat dalam agama 

Islam yang saat ini ada dan berkembang di dunia. Tarekat shiddiqiyyah 

merupakan aliran tarekat yang mengajarkan metode atau sistem untuk 

menanamkan kalimat Laa ilaha illa Allah ke dalam jiwa, hati, ruh yang 

menyehatkan serta membersihkannya dari bemacam-macam penyakit dan 

kotoran. Tarekat ini dari Muhammad diturunkan melalui sahabat Abu Bakar 

Al-Shiddiq. Mursyid tarekat shiddiqiyyah saat ini adalah Syaikh Muhammad 

Muchtar bin Abdul Mu‟thi Muchtarullah al-Mujtaba, yang mulai mengajarkan 

Tarekat Shiddiqiyyah sejak tahun 1959, setelah memperoleh izin dan perintah 

dari mursyid-nya Syaikh Ahmad Syuaib Jamali al-Banteni.  

Kata Shiddiqiyyah berasal dari gelar dari Abu Bakar ketika Nabi 

Muhammad menceritakan tentang pengalamannya didalam Isra Mi‟raj kepada 

umatnya saat itu. Abu Bakar adalah salah satu orang pertama percaya akan 

kebenaran peristiwa Isra Mi‟raj yang dialami Nabi Muhammad. Abu Bakar 

mendapatkan gelar Shiddiq dari Nabi Muhammad, yang artinya 

membenarkan, percaya atas kebenaran. Momen Isra‟ Mi‟raj Nabi Muhammad 

SAW yang jatuh pada tanggal 27 Rajab tersebut selanjutnya diperingati 

sebagai hari Shiddiqiyyah oleh para penganutnya dengan perayaan secara 

besar-besaran. Tarekat Shiddiqiyyah didirikan oleh Kyai Moch. Mukhtar ibn 

Haji Abdul Mu‟thi pada tahun 1959 di daerah Ploso Jombang.  
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Dalam tarekat shiddiqiyyah seseorang dianggap sebagai murid ketika 

dia telah melakukan baiat yang paling dasar, yakni baiat jahr (nafi isbat). 

Baiat tingkat dasar ini bisa dilakukan ketika calon murid sudah memenuhi 

syarat-syarat yang ditetapkan seperti melaksanakan puasa 4 hari berturut-

turut, melakukan mandi taubat tengah malam dan melaksanakan shalat 

sunnah taubat, serta menghafalkan wirid-wirid dasar.  

Secara umum, kewajiban murid adalah mengamalkan ajaran tarekat 

Shiddiqiyyah atas bimbingan mursyid dan khalifah Shiddiqiyyah, baik yang 

berupa dzikir maupun ajaranajaran hidup lainnya, adapun hak murid adalah 

menerima bimbingan dalam perjalanan ruhaninya. 

 

 

 

 

Adapun secara hierarkis struktur shiddiqiyyah dari pusat adalah 

sebagai berikut :  

a. Mursyid tarekat Shiddiqiyyh. Secara harfiah mursyid sering disebut 

dengan Syech yang mempunyai arti membimbing, sedangkan 

menurut istilah tasawuf mursyid diartikan dengan seorang ahli waris 

sejati Nabi Muhammad. Sesudah dibawah kehadirat ilahi selama 

kenaikan (mi‟raj)-nya, sang hambahpun dikembalikan pada makhluk 

untuk mebimbing dan menyempurnakan orang-orang yang masih 

belum sempurnah.
43

 

b. Khalifah, secara harfiah khalifah diartikan sebagai wakil. Istilah 

tarekat khalifah diartikan sebagai seseorang yang telah  

                                                             
43

 Amatullah Amstrong, Sufi Terminologi (al-Qomus al-Shufi), (Malaysiah: AS. Noerdeen, 

1995), hal. 159 

Mursyid 

Khalifah 

1. Khalifah Ula 

2. Khalifah 

Wustho 

3. Khalifah Ulva 

Murid 
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menyelesaikan berbagai amalan-amalan ketarekatan dan diberi 

kepercayaan untuk membantu pembinaan terhadap murid-murid yang 

baru masuk dan bergabung dalam tarekat.dalam tarekat Siddiqiyyah 

ada tiga hirarki khalifah, Pertama, khalifah pemula (Ula), khalifah 

menengah (Wustha) dan khalifah tinggi (Ulya).  

c. Murid, kata murid berasal dari bahasa yang mempunyai arti orang 

yang menghendaki (menginginkan) bimbingan. Sedangkan dalam 

istilah tasawuf murid di artikan dengan pencari hakekat dibawah 

bimbingan dan arahan seorang pebimbing spiritual mursyid. 

3. Delapan Kesanggupan Tarekat Shiddiqiyyah 

Ikrar ini selanjutnya dijadikan ikrar yang seringkali dibacakan pada 

acara-acara yang diadakan organisasi-organisasi tarekat Shiddiqiyyah. 

Pembacaan ikrar ini dimaksudkan untuk mengingatkan kembali serta 

memantapkan anggota tarekat Shiddiqiyyah terhadap komitmen mengikuti 

tarekat shiddiqiyyah. Sebagaimana diungkapkan oleh Mu‟thi (1983), delapan 

kesanggupan tersebut adalah : 

1. Sanggup Bakti Kepada Allah SWT 

Kesanggupan ini merupakan kesanggupan yang paling utama dan 

paling mendasar berkaitan dengan keislaman itu sendiri. Kesanggupan ini 

ditunjukkan dengan pelaksanaan segala perintah Allah SWT sekaligus juga 

menjauhi segala yang dilarangnya. Ayat Al-Quran yang memerintahkan bakti 

kepada Allah SWT surat Al-Ra‟d 13 : 36 

ِ ٌُْنِشُ ثعَۡعَُُٔۥۚ قوُۡ إِ  ٍَ َِ ٱلۡۡدَۡضَاةِ  ٍِ َٗ لَٖۖ  ٍۡ بٓ أُّضِهَ إىَِ ََ َُ ثِ تَ ٌفَۡشَدُ٘ ٌُ ٱىۡنِحََٰ ُٖ ََْٰ ٍۡ َِ ءَاجَ ٱىَّزٌِ بٓ َّّ َٗ ََ

 ًَ  ِٔ ٍۡ إِىَ َٗ ِٔ أدَۡعُ٘اْ  ٍۡ ٓۦُۚ إىَِ ِٔ لََٓ أشُۡشِكَ ثِ َٗ  َ ُۡ أعَۡجذَُ ٱللََّّ شۡتُ أَ ٍِ اةِ  أُ َٔ  ٖٔٙ 

Artinya : Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka 

bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara golongan-

golongan (yahudi dan nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari 

sebahagiannya. Katakanlah "Sesungguhnya aku hanya diperintah untuk 
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menyembah Allah dan tidak mempersekutukan sesuatupun dengan Dia. 

Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku kembali". 

(Q.S Ar-Ra‟d Ayat 36) 

Bahwa dari ayat ini memberikan gambaran bahwa ketaatan kepada 

Allah merupakan realisasi nyata dari penciptaan manusia, karena itu 

kesanggupan ini tidak bisa ditawar lagi. Namun karena tidak semua orang bisa 

menemukan jalan menuju ketaatan kepada Allah SWT, maka peran sang 

mursyid dalam suatu tarekat sangat penting dalam rangka membimbing dan 

mengantarkan untuk mendekatkan diri dan berbakti kepada Allah SWT. 

2. Sanggup Bakti Kepada Nabi Muhammad SAW 

Sebagaimana kesanggupan pertama, yaitu sanggup bhakti kepada 

Allah, kesanggupan kedua ini juga sangat mendasar, tidak mungkin ketaatan 

kepada Allah SWT tanpa diikuti ketaatan kepada Rasulullah SAW. 

Kesanggupan bakti kepada Rasulullah SAW dengan melaksanakan segala 

yang diperintahkan serta menjauhi segala apa yang dilarang oleh beliau sesuai 

dengan kemampuan masingmasing. Ketaatan kedua ini sebagaimana 

diperintahkan Allah SWT. dalam surat al-Nisa 4 : 59 

 ٍۡ ىًِ ٱلَۡۡ ْٗ أُ َٗ عُ٘هَ  أغٍَِعُ٘اْ ٱىشَّ َٗ  َ اْ أغٍَِعُ٘اْ ٱللََّّ ٓ٘ ُْ ٍَ َِ ءَا أٌَُّٖٓبَ ٱىَّزٌِ ٌۡ فًِ ٌََٰ ضَعۡحُ ٖۖ فئَُِ جَََْٰ ٌۡ ْنُ ٍِ شِ 

أدَۡغَ  َٗ شٞ  ٍۡ ىِلَ خَ ًِ ٱلۡۡٓخِشُِۚ رََٰ ۡ٘ ٱىٍَۡ َٗ  ِ َُ ثٱِللََّّ ُْ٘ ٍِ ٌۡ جؤُۡ عُ٘هِ إُِ مُْحُ ٱىشَّ َٗ  ِ ُٗٓ إىِىَ ٱللََّّ ءٖ فشَُدُّ ًۡ ُِ شَ

ٌِٗلًً    ٩٘جأَۡ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) 

dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya. 

Dalam usaha sanggup taat kepada Rasulullah SAW tarekat 

shiddiqiyyah berpegang teguh kepada hadits. Pengkajian terhadap hadits Nabi 
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SAW tidak hanya dilakukan dengan menggunakan kitab hadits yang 

termasyhur, tetapi juga terhadap kitab hadits lainnya. Selain mengikuti ajaran 

Rasulullah SAW yang tertuang dalam sunnahnya, warga shiddiqiyyah juga 

merayakan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW jatuh pada tanggal 12 

Rabi‟ul Awwal dengan program tahunan berupa santunan nasional dengan 

memberikan bantuan sedekah kepada fakir miskin dan anak yatim di seluruh 

Indonesia, yang dikoordinasikan oleh lembaga sosial shiddiqiyyah (Dhibra). 

3. Sanggup Bakti Kepada Orang Tua 

Walaupun pada hakekatnya hanya Allahlah yang menciptakan 

manusia, tetapi penciptaan tersebut melalui perantara orang tua. Selain itu, 

orang tua juga telah banyak berjasa dalam mengandung selama kurang lebih 9 

bulan dengan keadaan susah payah, melahirkan dengan mempertaruhkan 

nyawa, menyusui sampai kurang lebih dua tahun, serta mendidik dan 

membesarkan anaknya. Hal ini sebagaimana dinyatakan Allah SWT. dalam 

surat Luqman 31 : 14 

ُِ ٱشۡنُشۡ ىًِ  ِِ أَ ٍۡ ٍَ ئُُۥ فًِ عَب فصََِٰ َٗ  ِٖ ٕۡ َٗ ْبً عَيىََٰ  ٕۡ َٗ ُٔۥ  ٍُّ يحَُۡٔ أُ ََ ِٔ دَ ٌۡ ىِذَ ََٰ٘ َِ ثِ ّغََٰ ْبَ ٱلِۡۡ ٍۡ صَّ َٗ َٗ

 ََ ًَّ ٱىۡ لَ إِىَ ٌۡ ىِذَ ََٰ٘ ىِ  ٗٔصٍِشُ  َٗ

Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-

Kulah kembalimu. 

Bakti kepada orang tua dapat ditunjukkan dengan sopan santun baik 

perkataan, sikap dan perbuatan, mencintainya sepenuh hati, membantu 

mereka baik dengan pikiran, jiwa, tenaga dan harta benda, mengikuti 

perintahnya selama tidak bertentangan degan perintah Allah SWT, tidak 

berkata keras kepadanya, dan apabila orang tua meninggal, hendaklah 

doakan. 
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4. Sanggup Bakti Kepada Sesama Manusia 

Manusia adalah makhluk sosial dia tidak akan pernah dapat hidup 

sendirian, setiap hari, bahkan setiap saat manusia selalu menerima kebaikan 

kebaikan yang dilakukan oleh manusia lainnya. Untuk membalas segala 

kebaikan tersebut tidak ada cara lain yang harus dilakukan kecuali dengan 

berbuat baik kepada manusia, ini sebagaimana dinyatakan Rasululllah SAW 

dalam sabdanya, bahwa berterimakasih kepada manusia sebagai bentuk terima 

kasih kepada Allah SWT.  

Bagi tarekat shiddiqiyyah seseorang tidak bisa dikatakan saleh hanya 

dengan menunjukkan kesalehan kepada Allah, tetapi sekaligus juga harus 

saleh secara sosial yang dibuktikan dengan karyakarya nyata dalam 

pembangunan masyarakat. Sebagai bukti bakti kepada sesama manusia tarekat 

shiddiqiyyah juga banyak berkiprah dalam persoalan sosial, bahkan juga 

mendirikan lembaga bantuan khusus bagi orang-orang menengah kebawah. 

Dalam rangka berbakti kepada sesama manusia tersebut, shiddiqiyyah telah 

menanamkan konsep santri kepada seluruh warganya. Konsep santri tersebut 

sangat penting bagi warga shiddiqiyyah sehingga dibuat monumen santri 

untuk selalu mengingatkan makna dan hakekat tersebut.  

5. Sanggup Bakti Kepada Negara Republik Indonesia 

Berbakti kepada Negara dipahami sebagai ungkapan syukur terhadap 

segala yang dilakukan oleh negara. Dalam menjelaskan bakti kepada Negara, 

Kyai Muchtar Mu‟thi mengandaikan bagaimanakah jadinya kalau kita tidak 

memiliki negara pastilah tak ada yang melindungi bangsa, tak ada yang 

melindungi tanah air, tak ada yang memajukan kesejahteraan umum, tak ada 

yang mencerdaskan kehidupan bangsa, dan tidak mungkin dapat ikut 

menertibkan dunia. Oleh karena itu wajib bakti kepada Negara Republik 

Indonesia dengan cara segala yang telah ditentukan oleh Negara.  
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6. Sanggup Cinta Kepada Tanah Air Indonesia 

Cinta tanah air Indonesia menjadi keharusan sebab tanah air adalah 

tempat yang menerima kedatangan manusia. Selain itu, diri manusia juga 

tersusun dari unsur tanah dan air.  Jadi, tanahnya ditempati dan airnya 

diminum, udaranya dihirup, dan hasil buah-buahannya dimakan. Oleh karena 

itu, sudah seharusnyalah manusia mencintai tanah airnya. Cinta tanah air pada 

dasarnya bukan hanya kewajiban dari negara, tetapi islam juga menyatakan 

bahwa cinta kepada tanah air adalah sebagian dari pada iman.  

Namun demikian, rasa cinta warga shiddiqiyyah terhadap tanah air 

Indonesia tidak hanya diwujudkan dalam bentuk monumen atau prasasti saja, 

melainkan juga dalam bentuk konkrit yaitu dengan mendirikan organisasi 

“Persaudaraan Cinta Tanah Air Indonesia Yang Dijiwai Manunggalnya 

Keimanan dan Kemanusiaan”, merupakan organisasi lintas agama yang terdiri 

dari semua penganut agama yang ada di Indonesia, dan yang diprakarsai oleh 

shiddiqiyyah untuk menyatukan visi-misi cinta tanah air Indonesia. 

7. Sanggup Mengamalkan Ajaran Tarekat Shiddiqiyyah 

Ketika seseorang memutuskan untuk mengikuti tarekat Shiddiqiyyah, 

maka ia harus juga bersedia mengamalkan segala ajaran-ajaranya. Menurut 

Kyai Muchtar tarekat adalah ilmu apabila diamalkan maka ilmu tersebut akan 

berkembang kearah kebaikan, sebaliknya jika tidak diamalkan maka tidak 

akan bertambah kebaikannya. Oleh karena itu, untuk mencapai kebaikan 

ajaran tarekat harus diamalkan Rasulullah SAW juga memerintahkan untuk 

mengamalkan ilmu yang telah diketahui, kesanggupan mengamalkan ajaran 

tarekat shiddiqiyyah ini menjadi indikasi apakah seseorang masih menjadi 

pengikut tarekat shiddiqiyyah atau tidak. 

Dengan kata lain, selama seorang murid yang sudah melakukan 

pembaiatan melaksanakan ajaran-ajaran tarekat shiddiqiyyah berarti ia masih 

menjadi pengikut tarekat shiddiqiyyah, tetapi jika ia tidak lagi mengamalkan 

ajaran tarekat shiddiqiyyah maka ia keluar dari tarekat tersebut. Sehingga 
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kalau suatu saat ia mau bergabung kembali dengan tarekat shiddiqiyyah, maka 

harus melakukan baiat dari awal lagi. Ajaran shiddiqiyyah tersebut adalah 

beberapa ajaran spiritualnya seperti dzikir yang harus diamalkan tiap hari 

secara istiqamah khususnya setelah shalat fardhu sesuai dengan derajat dan 

tingkatan seorang murid atau khalifah, mulai dari dzikir jahr (bacaan lafazh), 

dzikir sirri (perasaan), dzikir thabib ruhani 7 hari, dzikir thabib ruhani 40 hari, 

dan dzikir mi‟raj al-ruh. 

8. Sanggup Menghargai Waktu 

Waktu diartikan sebagai batasan sesuatu. Selain itu, waktu juga 

diartikan sebagai momen pembebasan yang membuat sufi terbebas dari masa 

silam dan masa depan, sehingga ia bisa terlepas dari ingatan akan masa silam 

dan pemikiran tentang apa yang belum terjadi, ketika memikirkan hari esok, 

atau membiarkan pemikiran tentang hari esok masuk dalam benaknya, maka ia 

sungguh ditabiri oleh Tuhan, tabir itu adalah suatu penyimpangan yang amat 

besar. Para sufi juga menyamakan waktu dengan mata pedang. Bahwa terkait 

erat dengan ciri khas pedang yang senantiasa memotong, begitu juga waktu 

yang memotong akar masa silam dan masa mendatang serta menghapus 

perhatian tentang hari kemarin dan hari esok dari hati.  

Dalam pandagan tarekat shiddiqiyyah waktu adalah umur, umur adalah 

modal utama untuk melakukan kebaikan. Sehingga mengingatkan pentingnya 

umur, Kyai Muchtar mengatakan bahwa tiap nafas yang keluar adalah berlian 

dalam pengertian maknawi, karena waktu yang tidak digunakan dengan baik 

laksana membuang berlian dengan percuma. Menghargai waktu adalah dengan 

menggunakan waktu untuk membangun keimanan, melakukan perbuatan baik, 

serta saling menasehati baik dalam kebenaran atupun kesabaran.  

Kedelapan kesanggupan sebagaimana diterangkan diatas merupakan 

satu kesatuan yang tidak bisa dipisah. Kedelapan kesanggupan tersebut sudah 

harus dinyatakan oleh seorang calon murid sebelum bergabung dengan tarekat 

shiddiqiyyah. Kemudiam delapan kesanggupan ini juga harus senantiasa 
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dimantapkan dan diperdalam setiap waktu, untuk mengingatkan pada setiap 

ada acara tarekat shiddiqiyyah, delapan kesanggupan dibaca sebagai ikrar. 

Namun, kesanggupan bakti kepada negara dan cinta pada tanah air yang harus 

dinyatakan secara eksplisit (terus terang) merupakan suatu yang khas bagi 

tarekat shiddiqiyyah. 

4. Ajaran 3S Silaturahmi, Santun dan Sedekah 

Ajaran silaturahi, santun dan sedekah yang selanjutnya sering 

disingkat dengan ajaran 3S. Setidaknya ada beberapa alasan mereka 

menjadikan ajaran 3S sebagai ciri khas warga tarekat shiddiqiyyah yaitu : 

Pertama, ajaran Islam sendiri sebagai agama yang membawa misi 

rahmatan lil„alamin sebagaimana ditegaskan dalam beberapa ayat Al-Quran 

dan As-Sunnah merupakan agama yang memiliki corak syumuliyyah (utuh), 

dan tidak membatasi diri pada ajaran spiritual saja. Beberapa ceramah dan 

kegiatan shiddiqiyyah sang Mursyid sering mengingatkan warga dengan surat 

al-Ma‟un ayat 1-7 : 

  ِِ ٌ ةُ ثٱِىذِّ ثَ ٱىَّزِي ٌنَُزِّ ٌۡ ٌَ   ٔأسََءَ ىلَِ ٱىَّزِي ٌذَُعُّ ٱىٍۡحٍَِ ِِ   ٕفزَََٰ غۡنٍِ َِ ًِ ٱىۡ لََ ٌذَُطُّ عَيىََٰ غعََب َٖٗ 

  َِ صَيٍِّ َُ وٞ ىِّيۡ ٌۡ َ٘ َُ   ٗفَ ٌۡ عَبُٕ٘ ِٖ ٌۡ عَِ صَلًَجِ ُٕ َِ َُ   ٘ٱىَّزٌِ ٌۡ ٌشَُآءُٗ ُٕ َِ َُ  ٙٱىَّزٌِ ْعَُ٘ َۡ ٌَ َٗ

  َُ بعُ٘ ََ  ٧ٱىۡ

Artinya : Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah 

orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan 

orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) 

orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya, dan 

enggan (menolong dengan) barang berguna. 

Kedua, ajaran islam yang menganjurkan sifat tolong-menolong antara 

sesama manusia. Tolong-menolong seperti itu menandakan bahwa manusia 

dilahirkan didunia ini bukan untuk diri sendiri tapi untuk orang banyak.  
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Ketiga, ajaran Islam yang selalu mengajarkan para penganutnya untuk 

memberi dan mengecam orang yang selalu meminta serta semangat untuk 

membangun dan mengembangkan jiwa kemandirian. Mursyid kemudian 

mengingatkan untuk selalu menjaga kemurnian kebaikan shiddiqiyyah, 

diantaranya larangan meminta-minta bantuan dari luar. 
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